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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya pemerintah Thailand
dalam mengatasi perdagangan manusia pada tahun 2014-2022. Permasalahan
perdagangan manusia semakin meningkat setiap tahunnya dan membuat pemerintah
Thailand sadar akan urgensi isu perdagangan manusia tersebut. Peneliti juga melihat
meningkatkan networking sebagai bentuk upaya yang paling besar dilakukan dalam
menangani masalah perdagangan manusia di Thailand. Penelitian ini dianalisis
menggunakan kerangka konseptual kerja sama dalam penanganan perdagangan
manusia yang dikemukakan oleh Philip L. Reichel yang diturunkan kepada tiga
indikator, yaitu menemukan landasan bersama, membangun kepercayaan, dan
meningkatkan networking. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan jenis penelitian bersifat deskriptif analitis dengan memanfaatkan data
sekunder. Berdasarkan kerangka konseptual Philip L. Reichel, penelitian ini
menemukan bahwa upaya penanganan perdagangan manusia lebih berfokus pada
meningkatkan networking dengan penggunaan pertemuan formal dan informal
bersama negara-negara wilayah Sub-Mekong dibawah kerangka kerja sama
COMMIT sebagai upaya untuk melahirkan kolaborasi yang lebih efektif.
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ABSTRACT

This research aims to describe the Thai government's efforts to address
human trafficking in 2014-2022. The problem of human trafficking is increasing
every year and makes the Thai government aware of the urgency of the issue of
human trafficking. Researcher also sees increasing networking as the biggest form of
effort made in dealing with the problem of human trafficking in Thailand. This
research is analyzed through a conceptual framework of cooperation in handling
human trafficking proposed by Philip L. Reichel and focused on three indicators,
namely, finding common ground, building trust, and increasing networking.
Research method utilizedin this research is qualitative with descriptive analysis
using secondary data. According to Philip L. Reichel's conceptual framework, this
research found that efforts to address human trafficking focus more on improving
networking with the use of formal and informal meetings with Sub-Mekong region
countries under the COMMIT framework as an effort to create more effective
collaboration.

Keywords: Thailand, Human Trafficking, Networking, COMMIT, Transnational
Crime.
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